
2023 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 
 

246 | Vol. 1 No. 11   Peran Teori Klasik (Juan Charlos Sibarani, dkk.) 

 

Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Volume 1, Nomor 11, 2023, Halaman 246-252 

 Licenced by CC BY-SA 4.0   

E-ISSN: 2986-6340    

DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.10251158  

 

Peran Teori Klasik Dalam Pembentukan Pemikiran Ekonomi Modern 
 

Juan Charlos Sibarani
1
, Arnol Prabowo

2
, Bonaraja Purba

3
  

123
Universitas Negeri Medan,Medan 

Email : sibaranijuan61@gmail.com
1
, arnolsiagian1212@gmail.com

2
, 

bonarajapurba@gmail.com
3 

 
Abstrak 

Konflik sosial merupakan fenomena sosial yang menarik dikaji dan diteliti. Hal ini memunculkan 

berbagai teori konflik Meneliti dan mempelajari konflik sosial adalah fenomena sosial yang menarik. 

Sebagai hasilnya, banyak teori konflik yang telah dikembangkan. Untuk membantu kita 

mengidentifikasi dan memahami banyaknya teori konflik yang ada di luar sana, diperlukan pemetaan 

teori konflik. Secara garis besar, teori-teori tersebut dapat dibagi menjadi dua kategori: klasik dan 

modern. Berikut ini adalah tokoh-tokoh dari teori konflik sosiologi klasik: Nicolo Machiavelli, 

Thomas Hobbes, Jean Bodin, Polybus, dan Ibnu Khaldun. Hipotesis konflik dikemukakan oleh 

sosiolog kontemporer Lewis A. Coser, Ralf Dahrendorf, dan Karl Marx. Menurut teori konflik 

tradisional, konflik muncul dari kecenderungan bawaan manusia untuk mendominasi dan 

mengganggu satu sama lain, terutama dalam hal kekuasaan. Lebih canggih dari fungsionalisme 

struktural, teori konflik modern lahir dari kritik terhadap teori tersebut. 

Kata kunci: Klasik, Modern, Ilmu Konflik Sosial. 

 

Abstract 

Social conflict is an interesting social phenomenon to study and research. This has given rise to 

various conflict theories Researching and studying social conflict is an interesting social 

phenomenon. As a result, many theories of conflict have been developed. To help us identify and 

understand the many conflict theories that are out there, a mapping of conflict theories is required. 

Broadly speaking, the theories can be divided into two categories: classical and modern. The 

following are the luminaries of classical sociological conflict theory: Nicolo Machiavelli, Thomas 

Hobbes, Jean Bodin, Polybus, and Ibn Khaldun. Conflict hypotheses were put forward by 

contemporary sociologists Lewis A. Coser, Ralf Dahrendorf, and Karl Marx. According to 

traditional conflict theory, conflict arises from the innate tendency of humans to dominate and 

interfere with each other, especially in terms of power. More sophisticated than structural 

functionalism, modern conflict theory was born out of criticism of the theory.. 
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PENDAHULUAN 

Teori klasik dalam ilmu ekonomi, yang bermula pada abad ke-18 dengan karya Adam 

Smith, David Ricardo, dan John Stuart Mill, telah membentuk landasan yang kuat bagi 

pemikiran ekonomi modern. Konsep pasar bebas, teori nilai buruh, keuntungan komparatif, 

investasi, dan peran pemerintah masih memainkan peran penting dalam ekonomi 

kontemporer. Dalam artikel ini, kami akan mengeksplorasi peran teori klasik dalam 

pengembangan pemikiran ekonomi modern Menurut gagasan ini, penyebab utama 

pembagian kelas dalam masyarakat adalah kepemilikan alat produksi. Sebagai tanggapan 

terhadap perkembangan teori struktural fungsional, teori konflik berkembang. Gagasan Karl 
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Marx adalah yang paling signifikan dan menjadi dasar dari teori konflik ini. Teori konflik 

mulai populer pada tahun 1950-an dan 1960-an. Teori struktural fungsional ditentang oleh 

teori konflik.2. Marx mengajukan teori dasar tentang masyarakat kelas dan konfliknya pada 

saat itu. Marx tidak memberikan definisi rinci tentang kelas, tetapi dia mencatat bahwa di 

Eropa abad ke-19, kaum borjuis, yang memiliki modal, dan kelas ploretar, yang merupakan 

buruh miskin, merupakan dua kelas yang membentuk masyarakat. 

Dalam struktur sosial hirarkis yang ada di antara kedua kelas ini, kaum proletar 

dieksploitasi oleh kaum borjuis selama   proses produksi. Selama kaum proletar   

mempertahankan kesadaran palsu- penerimaan status quo yang menyerah- pengeksploitasian 

ini akan terus berlanjut.  Hubungan erat antara borjuasi dan   proletariat mendorong 

munculnya gerakan revolusioner, yang merupakan gerakan sosial yang signifikan. Ketika 

kaum proletar  menyadari bagaimana kaum borjuis memanfaatkan mereka untuk melawan 

mereka, ketegangan seperti ini akan muncul. Teori klasik dalam ekonomi memiliki peran 

pentingdalam pembentukan pemikiran ekonomi modern.  

Teori-teori ini muncul pada abad ke-18 dan ke-19, dan meskipun telah berusia lebih 

dari dua abad, konsep-konsep klasik tersebut masih  memiliki relevansi dan pengaruh yang 

signifikan dalam ekonomi saat ini. Peran teori klasik ini bisa dilihat dari berbagai aspek, 

termasuk konsep dasar ekonomi pasar, harga, pertumbuhan ekonomi, dan peran pemerintah 

dalam ekonomi. Salah satu ciri utama teori klasik adalah keyakinan akan mekanisme pasar 

yang efisien. Para ekonom klasik seperti Adam Smith dan David Ricardo percaya bahwa 

pasar yang bebas akan mengarah pada alokasi sumber daya yang efisien dan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Konsep-konsep seperti hukum penawaran dan permintaan,  

keuntungan kompetitif, dan kebebasan ekonomi menjadi dasar dari teori klasik. Pemikiran 

ini telah membentuk dasar bagi pemahaman ekonomi pasar bebas yang masih menjadi 

landasan bagi banyak sistem ekonomi di seluruh dunia. 

Selain itu, teori klasik juga memberikan kontribusi besar terhadap pemahaman tentang 

nilai dan harga. Karya-karya seperti "The Wealth of Nations" karya Adam Smith dan 

"Prinsip Ekonomi Politik dan Pajak" karya David Ricardo memperkenalkan konsep-konsep 

penting seperti tenaga kerja, modal, dan tanah dalam menentukan harga barang dan jasa. 

Konsep-konsep ini masih relevan dalam ekonomi modern dan digunakan sebagai dasar bagi 

analisis harga dan nilai aset dalam berbagai konteks ekonomi, termasuk dalam keuangan dan 

investasi. Teori klasik juga memberikan kontribusi dalam pemahaman pertumbuhan ekonomi 

jangka panjang. Para ekonom klasik seperti Thomas Malthus dan John Stuart Mill 

membahas isu-isu pertumbuhan ekonomi, populasi, dan sumber daya alam. Selain itu, teori 

klasik juga memberikan dasar bagi pemahaman peran pemerintah dalam ekonomi. Para 

ekonom klasik sering mendukung konsep pemerintah yang terbatas dalam ekonomi, dengan 

pandangan bahwa intervensi pemerintah yang berlebihan dapat mengganggu mekanisme 

pasar yang efisien. Meskipun perdebatan tentang sejauh mana pemerintah seharusnya terlibat 

dalam ekonomi masih berlanjut, gagasan teori klasik tentang pentingnya kebebasan ekonomi 

dan pembatasan pemerintah tetap berdampak pada kebijakan ekonomi saat ini. 

Dengan demikian, teori klasik telah memainkan peran kunci dalam pembentukan 

pemikiran ekonomi modern. Meskipun telah mengalami perkembangan dan penyesuaian 

seiring berjalannya waktu, konsep-konsep dasar yang diperkenalkan oleh para ekonom 

klasik tetap menjadi landasan yang penting dalam studi ekonomi saat ini. Peran teori klasik 

dalam membentuk pemikiran ekonomi modern mencakup konsep dasar pasar bebas, harga, 

pertumbuhan ekonomi, dan peran pemerintah, dan kontribusinya terus memengaruhi cara 

kita memahami dan menganalisis masalah ekonomi di zaman modernyang relevan. Di dalam 

Pendahuluan tidak perlu menggunakan sub- sub judul. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada studi ini adalah metode kualitatif. Metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Sumber data diperoleh 

dari data sekunder, yaitu diperoleh dari buku-buku dan situs-situs internet yang berisi tentang 

teori klasik dan modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teori Klasik dan Pemikiran Ekonomi Modern 

1. Pasar Bebas dan Tangan Tak Terlihat  

Adam Smith dalam "The Wealth of Nations"   memperkenalkan   konsep   pasar 

bebas dan tangan tak terlihat. Ini menjadi landasan bagi pemikiran ekonomi modern tentang 

peran pasar dalam mengatur alokasi sumber daya dan menghasilkan kesejahteraan. Ide 

dasarnya adalah bahwa dalam pasar bebas, individu dan perusahaan bebas untuk berinteraksi, 

berdagang, dan berkompetisi tanpa hambatan yang signifikan. Beberapa poin penting tentang 

pasar bebas termasuk Harga barang dan jasa ditentukan oleh kekuatan pasar, yaitu penawaran 

dan permintaan. Pasar bebas dianggap dapat menciptakan alokasi sumber daya yang efisien 

karena mendorong kompetisi dan efisiensi. Adam Smith menyebutkan bahwa, dalam sistem 

pasar bebas, individu yang bertindak atas dasar keuntungan pribadi mereka sendiri akan 

secara tidak langsung berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. 

Konsep "Tangan Tak Terlihat" adalah gagasan yang dikemukakan oleh Adam Smith 

dalam konteks pasar bebas. Ini mengacu pada mekanisme di mana individu yang bertindak 

egois, yaitu mencari keuntungan pribadi mereka sendiri, secara tidak sadar berkontribusi pada 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Tangan Tak Terlihat termasuk Smith 

mengilustrasikan konsep ini dengan mengatakan bahwa ketika seseorang menjalankan usaha 

untuk mencari keuntungan pribadi, mereka cenderung memproduksi barang atau jasa yang 

diinginkan oleh masyarakat. Dengan demikian, tindakan individu yang egois dapat 

memberikan manfaat bagi semua. Ini mengacu pada bagaimana pasar bebas dan kompetisi 

dapat mengarah pada alokasi sumber daya yang efisien dan berkontribusi pada kesejahteraan 

sosial. Tangan Tak Terlihat berperan dalam mengatur pasar secara efisien tanpa campur 

tangan langsung dari pemerintah. Sementara konsep pasar bebas dan Tangan Tak Terlihat 

tetap relevan dalam ekonomi modern, mereka juga telah menjadi bahan diskusi dan kritik. 

Beberapa teori ekonomi modern, seperti ekonomi Keynesian, menyoroti peran pemerintah 

dalam mengatasi kegagalan pasar dan menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan 

stabilitas sosial. Namun, konsep- konsep ini masih menjadi landasan penting dalam 

pemahaman ekonomi dan pengambilan keputusan ekonomi, terutama dalam konteks ekonomi 

pasar dan ekonomi liberal. 

2. Teori Nilai Buruh 

David Ricardo mengembangkan teori nilai buruh, yang meskipun telah mengalami 

perubahan dan revisi, tetap memberikan dasar dalam pemahaman nilai dan harga dalam 

ekonomi. Teori Nilai Buruh (Labor Theory of Value) adalah konsep ekonomi yang 

menyatakan bahwa nilai suatu barang atau jasa diukur oleh sejumlah kerja atau tenaga kerja 

yang diperlukan untuk memproduksinya. Teori ini adalah salah satu konsep utama dalam 

teori ekonomi klasik dan telah dikembangkan oleh ekonom- econom terkenal seperti Adam 

Smith dan David Ricardo. Konsep Dasar Teori Nilai Buruh beranggapan bahwa nilai suatu 

barang atau jasa adalah hasil dari jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam proses 

produksinya.  

Dengan kata lain, semakin banyak tenaga kerja yang diperlukan untuk menghasilkan 

barang atau jasa tertentu, semakin tinggi nilainya Adam Smith dan Kontribusi Awal Adam 



2023 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 
 

249 | Vol. 1 No. 11   Peran Teori Klasik (Juan Charlos Sibarani, dkk.) 

 

Smith, dalam bukunya "The Wealth of Nations" (1776), adalah salah satu ekonom pertama 

yang mengemukakan konsep ini. Ia menyatakan bahwa tenaga kerja adalah sumber nilai dan 

bahwa pasar akan menentukan harga yang adil untuk barang berdasarkan jumlah tenaga 

kerja yang diperlukan untuk memproduksinya. Perkembangan oleh David Ricardo: David 

Ricardo memperluas dan mengembangkan teori ini dengan lebih rinci. Ia mengemukakan 

bahwa nilai barang tidak hanya ditentukan oleh tenaga kerja langsung, tetapi juga oleh 

tenaga kerja tidak langsung yang diperlukan untuk menghasilkan bahan baku, peralatan, dan 

lain-lain. Konsep ini dikenal sebagai teori nilai kerja (labor theory of value) yang lebih 

komprehensif. Implikasi Teori Nilai Buruh memiliki beberapa implikasi. Salah satunya 

adalah bahwa perbedaan dalam nilai suatu barang disebabkan oleh perbedaan dalam jumlah 

tenaga kerja yang digunakan dalam produksinya. Ini juga berarti bahwa perubahan dalam 

produktivitas tenaga kerja dapat mempengaruhi nilai barang. Teori ini juga menyiratkan 

bahwa upah pekerja harus mencerminkan nilai pekerjaan yang mereka lakukan. Kritik dan 

Pengembangan Meskipun teori ini berperan penting dalam perkembangan ilmu ekonomi, 

telah menghadapi kritik dan perubahan seiring berjalannya waktu. 

Salah satu kritik utama adalah bahwa teori ini tidak selalu mencerminkan nilai pasar 

sebenarnya, terutama dalam ekonomi modern yang kompleks di mana faktor- faktor lain, 

seperti permintaan dan penawaran, juga berpengaruh pada harga. Relevansi Teori Nilai 

Buruh tetap relevan dalam pemikiran ekonomi, terutama dalam analisis teoritis dan sejarah 

ekonomi. Namun, dalam praktiknya, nilai suatu barang atau jasa sekarang lebih sering 

ditentukan oleh kekuatan pasar dan faktor-faktor lain yang tidak hanya bergantung pada 

tenaga kerja. Teori Nilai Buruh adalah salah satu konsep dasar dalam sejarah pemikiran 

ekonomi dan membantu membentuk landasan pemahaman tentang harga dan nilai dalam 

ekonomi. Meskipun ada kritik terhadap teori ini, pengaruhnya dalam perkembangan 

ekonomi klasik dan modern tetap signifikan. 

3. Teori Keuntungan Komparatif 

Teori keuntungan komparatif yang juga dikembangkan oleh David Ricardo 

memainkan peran penting dalam pemikiran perdagangan internasional dalam ekonomi 

modern, mendukung gagasan keuntungan dari perdagangan lintas negara. Teori keuntungan 

komparatif adalah konsep ekonomi yang pertama kali dikemukakan oleh ekonom Inggris 

David Ricardo pada abad ke-19. Teori ini merupakan dasar bagi perdagangan internasional 

dan menjelaskan mengapa negara-negara akan mendapatkan keuntungan dari berdagang 

bahkan ketika mereka tidak memiliki keunggulan absolut dalam produksi semua barang. 

Inti dari teori keuntungan komparatif adalah bahwa negara-negara seharusnya fokus 

pada produksi barang dan jasa di mana mereka memiliki keunggulan komparatif, yaitu biaya 

kesempatan yang lebih rendah daripada negara lain dalam memproduksi barang atau jasa 

tersebut. Keunggulan komparatif berbeda dari keunggulan absolut, di mana suatu negara 

dapat memproduksi suatu barang dengan biaya absolut lebih rendah daripada negara lain. 

Namun, dalam keunggulan komparatif, negara mungkin tidak memiliki biaya absolut yang 

lebih rendah dalam memproduksi barang apapun, tetapi mereka memiliki biaya relatif yang 

lebih rendah dalam memproduksi beberapa barang daripada yang lain. 

Dalam teori keuntungan komparatif, perdagangan internasional memungkinkan negara 

untuk memanfaatkan keunggulan komparatif mereka dengan mengkhususkan diri dalam 

produksi barang di mana mereka memiliki biaya kesempatan yang lebih rendah dan 

mengimpor barang di mana mereka memiliki biaya kesempatan yang lebih tinggi. Dengan 

cara ini, negara-negara dapat meningkatkan efisiensi mereka dan meningkatkan 

produktivitas ekonomi secara keseluruhan. Keuntungan dari perdagangan ini adalah bahwa 

semua negara yang terlibat dapat memaksimalkan produksi dan konsumsi mereka, sehingga 

menciptakan kesejahteraan ekonomi yang lebih besar. Dalam konteks teori keuntungan 

komparatif, penting untuk memahami bahwa perdagangan internasional tidak hanya 
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bermanfaat bagi negara yang memiliki keunggulan komparatif, tetapi juga bagi negara yang 

mungkin kurang efisien dalam produksi semua jenis barang. Dengan perdagangan, semua 

pihak dapat memanfaatkan keuntungan dari keunggulan komparatif mereka dan 

menciptakan lingkungan perdagangan yang saling menguntungkan. Teori ini telah menjadi 

dasar pemahaman tentang manfaat perdagangan internasional dan menjadi landasan bagi 

banyak kebijakan perdagangan di seluruh dunia. 

4. Konsep Modal dan Investasi 

Konsep modal dan investasi yang diperkenalkan oleh para ekonom klasik menjadi 

dasar bagi teori pertumbuhan ekonomi modern, serta pemahaman tentang akumulasi modal. 

Modal dan investasi adalah dua konsep yang saling terkait dalam dunia keuangan dan bisnis. 

Modal mengacu pada jumlah uang atau aset yang dimiliki atau diinvestasikan oleh individu, 

perusahaan, atau entitas lainnya. Modal dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk 

pemilik bisnis, pemberi pinjaman, investor, atau pendapatan yang diperoleh dari kegiatan 

bisnis. Modal dapat digunakan untuk memulai bisnis, mengembangkannya, atau 

menjalankannya. Ada dua jenis modal utama: Modal Ekuitas merujuk pada kepemilikan 

saham dalam sebuah perusahaan. Ini bisa berupa investasi langsung oleh pemilikbisnis atau 

investor eksternal yang membeli saham perusahaan. Pemilik saham memiliki klaim terhadap 

laba perusahaan dan hak dalam pengambilan keputusan. Modal Utang Modal utang 

melibatkan peminjaman uang oleh perusahaan atau individu yang harus dikembalikan pada 

suatu waktu dengan bunga. Ini bisa berupa pinjaman bank, obligasi, atau utang lainnya. 

Modal utang biasanya harus dikembalikan sesuai jadwal tertentu. Investasi adalah tindakan 

menempatkan modal atau aset dalam proyek atau aset dengan harapan mendapatkan 

keuntungan di masa depan. Investasi dapat mengambil berbagai bentuk Investasi dalam 

Saham Membeli saham perusahaan dengan harapan harga saham akan naik, dan/atau untuk 

menerima dividen sebagai pengembalian. Investasi dalam Obligasi Membeli obligasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan atau pemerintah dengan harapan menerima bunga tetap dan 

pengembalian modal saat jatuh tempo. 

Investasi dalam Properti Membeli properti real estate (rumah, tanah, komersial) dengan 

tujuan untuk menghasilkan pendapatan sewa atau keuntungan dari apresiasi nilai properti. 

Investasi dalam Bisnis: Memulai atau mengembangkan bisnis dengan menginvestasikan 

modal untuk menghasilkan laba di masa depan. Investasi dapat memiliki risiko yang berbeda-

beda tergantung pada jenis aset dan pasar keuangan. Tujuan dari investasi biasanya adalah 

untuk mencapai pertumbuhan modal atau penghasilan yang lebih tinggi di masa depan. 

Penting untuk merencanakan dan melakukan analisis yang baik sebelum mengambil 

keputusan investasi, dan juga memahami bagaimana modal Anda akan digunakan dalam 

berbagai jenis investasi untuk mencapai tujuan keuangan Anda 

5. Pemikiran tentang Peran Pemerintah 

Meskipun ekonom klasik mendukung pemerintah yang terbatas, pemikiran mereka 

tentang peran pemerintah dalam ekonomi tetap relevan dalam pemikiran ekonomi modern, 

terutama dalam konteks regulasi ekonomi dan kebijakan fiskal. Pemikiran ekonomi klasik 

adalah salah satu aliran pemikiran ekonomi yang muncul pada abad ke-18 dan ke-19, yang 

memiliki pandangan terhadap peran pemerintah dalam ekonomi yang berbeda dengan 

pandangan ekonomi modern. Beberapa pandangan kunci dari pemikiran ekonomi klasik 

tentang peran pemerintah: 

a) Laissez-fairePemikiran ekonomi klasik mendukung prinsip laissez-faire, yang berarti 

"biarkan berlalu." Mereka meyakini bahwa pemerintah seharusnya campur tangan 

dalam ekonomi sebanyak mungkin. Mereka percaya bahwa pasar bebas, tanpa campur 

tangan pemerintah, akan mencapai keseimbangan sendiri melalui mekanisme penawaran 

dan permintaan. 

b) Hukum Penawaran dan Permintaan Pemikiran ekonomi klasik mengemukakan bahwa 
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harga dan kuantitas barang dan jasa akan diatur oleh hukum penawaran dan permintaan. 

Pemerintah tidak perlu campur tangan dalam penetapan harga atau alokasi sumber daya, 

karena pasar akan mengatur semuanya. 

c) Pajak dan Regulasi Minim Pemikiran ekonomi klasik cenderung mendukung pajak yang 

rendah dan pengaturan yang minimal. Mereka percaya bahwa pajak tinggi dan regulasi 

berlebihan dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dan inisiatif swasta. 

d) Teori Nilai Buruh Pemikiran ekonomi klasik, seperti yang diajukan oleh Adam Smith, 

mengemukakan teori nilai buruh, yang menyatakan bahwa nilai suatu barang atau jasa 

ditentukan oleh jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk memproduksinya. Pemerintah 

seharusnya tidak mencoba mengendalikan harga atau nilai barang karena itu adalah hasil 

interaksi pasar. 

e) Kepercayaan pada Manfaat Kompetisi Pemikiran ekonomi klasik meyakini bahwa 

kompetisi adalah pendorong efisiensi ekonomi. Mereka menganggap kompetisi pasar 

sebagai alat yang kuat untuk meningkatkan kualitas produk dan mengurangi harga. 

f)  Pembagian Tenaga Kerja Pemikiran ekonomi klasik juga mengakui konsep pembagian 

tenaga kerja, yang dijelaskan oleh Adam Smith dalam bukunya "The Wealth of 

Nations." Mereka percaya bahwa pembagian tenaga kerja secara alami akan terjadi di 

pasar dan akan mengarah pada efisiensi ekonomi 

g) Meskipun pemikiran ekonomi klasik memiliki pandangan yang sangat berbeda tentang 

peran pemerintah dalam ekonomi dibandingkan dengan pemikiran ekonomi modern, 

ide-ide ini masih mempengaruhi debat tentang kebijakan ekonomi hingga saat ini. 

Beberapa pandangan ini masih diterapkan dalam kebijakan ekonomi negara-negara 

dengan pandangan neoliberal yang cenderung mendukung pasar bebas dan campur 

tangan pemerintah yang terbatas. 

6. Teori Siklus Bisnis 

Pemikiran ekonomi klasik, terutama yang dikemukakan oleh John Stuart Mill, juga 

memiliki elemen-elemen yang mendukung pemahaman tentang siklus bisnis dalam ekonomi 

modern. Teori Siklus Bisnis pada teori ekonomi klasik berbeda dari teori siklus bisnis 

dalam teori ekonomi Keynesian yang lebih modern. Dalam teori ekonomi klasik, siklus 

bisnis atau fluktuasi ekonomi dijelaskan dengan cara yang berbeda. Teori ekonomi klasik 

cenderung menekankan pada konsep "laissez-faire" atau keyakinan bahwa pasar bebas akan 

cenderung mencapai keseimbangan dan bahwa campur tangan pemerintah dalam ekonomi 

harus diminimalkan. Penawaran dan Permintaan Teori ekonomi klasik menganggap bahwa 

fluktuasi ekonomi terutama disebabkan oleh perubahan dalam penawaran dan permintaan 

agregat. Perubahan dalam penawaran agregat (output) dan permintaan agregat (belanja 

konsumen, investasi, dan belanja pemerintah) dapat menyebabkan fluktuasi dalam siklus 

bisnis.  

Hukum Say: Konsep ini dikemukakan oleh ekonom klasik Jean-Baptiste Say, yang 

berpendapat bahwa "penawaran menciptakan permintaan." Artinya, dalam jangka panjang, 

pasokan barang dan jasa yang dihasilkan akan menimbulkan permintaan yang cukup untuk 

membelinya. Oleh karena itu, menurut teori ekonomi klasik, ketidakseimbangan jangka 

pendek dalam penawaran dan permintaan akan segera terkoreksi dalam jangka waktu yang 

singkat.Penyesuaian Pasar Teori ekonomi klasik percaya bahwa pasar akan secara alami 

menyesuaikan diri terhadap gangguan jangka pendek dan mencapai kembali keseimbangan. 

Ini berarti bahwa fluktuasi ekonomi sifatnya sementara, dan tidak memerlukan campur 

tangan pemerintah untuk mengatasi mereka. Siklus Bisnis Alamiah Siklus bisnis dalam teori 

klasik dianggap sebagai fenomena alamiah yang merupakan bagian dari perkembangan 

ekonomi yang normal. Pada akhirnya, pasar akan mengarah pada pemulihan setelah resesi 

dan ekspansi setelah penurunan, tanpa campur tangan pemerintah. 

Penawaran Uang Tetap Dalam teori ekonomi klasik, penawaran uang dianggap sebagai 



2023 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 
 

252 | Vol. 1 No. 11   Peran Teori Klasik (Juan Charlos Sibarani, dkk.) 

 

variabel yang tetap dan eksogen. Variasi dalam penawaran uang tidak dianggap sebagai 

faktor utama dalam menyebabkan fluktuasi ekonomi. Perlu diingat bahwa teori ekonomi 

klasik ini telah banyak dikritik dan digantikan oleh teori- teori ekonomi yang lebih modern, 

seperti teori Keynesian, yang memberikan peran yang lebih besar pada campur tangan 

pemerintah dan faktor-faktor lain dalam menjelaskan siklus bisnis. Keynesianisme lebih 

menekankan pada peran pengeluaran agregat, khususnya belanja pemerintah, sebagai alat 

untuk mengatasi resesi dan pengangguran. 

 

SIMPULAN  

Para sosiolog telah mengemukakan teori konflik, baik sosiolog tradisional maupun 

kontemporer. Menurut teori konflik tradisional, konflik muncul dari kecenderungan bawaan 

manusia untuk mendominasi dan mengganggu satu sama lain, terutama dalam hal kekuasaan. 

Lebih canggih dari fungsionalisme struktural, teori konflik modern lahir dari kritik terhadap 

teori tersebut. Ralf Dahrendorf adalah seorang ahli yang sangat terkenal dalam teori konflik 

kontemporer. Meskipun demikian, terlepas dari kontradiksi konseptualnya, teori konflik dan 

teori fungsionalisme dicoba untuk dipadukan menjadi kombinasi teori yang saling 

melengkapi. Salah satu orang yang mencoba menggabungkan teori fungsionalisme struktural 

dan teori konflik adalah Lewis A. Coser. Mengikuti uraian tentang teori konflik yang 

dikemukakan oleh para sosiolog, penulis mencoba menyimpulkan bahwa, secara umum, 

kehidupan sosial yang rumit lebih cenderung menghasilkan berbagai perselisihan. 

Perselisihan yang tak terelakkan yang terjadi hanyalah bagian dari kehidupan sosial secara 

keseluruhan. 
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